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PENGARUH SUBSTITUSI SEBAGIAN RANSUM KOMERSIAL DENGAN
SAPURING TERHADAP BOBOT KARKAS, KADAR GLUKOSA DAN
TOTAL KOLESTEROL AYAM KAMPUNG UNGGUL BALITBANGTAN
(KUB)

Abdurrachman Juri Yusirwan (11781101106)
Di bawah bimbingan Edi Erwan dan Muhamad Rodiallah

INTISARI

Ayam KUB adalah ayam kampung galur baru hasil seleksi secara genetik
oleh tim penelitian Balai Penelitian dan Pengembangan pertanian, sapuring (Sagu
Parut Kering) mengandung energi yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh substitusi sebagian ransum komersial dengan sapuring
terhadap bobot karkas dan mengetahui kadar glukosa dan total kolesterol plasma
darah ayam KUB.Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai
dengan Juni 2021. Penelitian ini menggunakan ayam KUB yang didapatkan mulai
dari doc, ransum komersial diberikan mulai dari DOC 1 hari sampai 15 hari
selanjutnya ransum perlakuan diberikan mulai dari umur 15 hari sampai 30 hari
dengan jumlah ternak yaitu 40 ekor tanpa membedakan jenis kelamin. Ransum
yang digunakan dalam penelitian ini berupa pakan komersil vivo-512 produksi
PT. Charoen Pokhpand Indonesia Tbk dan sapuring (Sagu Parut Kering).
Penelitian ini menggunakan ayam KUB sebanyak 40 ekor. Rancangan yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5
ulangan perlakuan terdiri dari PO = 100% ransum komersial (kontrol), P1= 95%
Ransum Komersial + 5% sapuring, P2 = 90% Ransum Komersial + 10% sapuring,
P3 = 85% Ransum Komersial + 15% sapuring. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggantian sebagian ransum komersial dengan sapuring tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot karkas, kadar glukosa dan total
kolesterol ayam KUB. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa substitusi
ransum komersial sampai pada level 15% dengan sapuring dapat mempertahankan
bobot karkas dan kadar glukosa serta total kolesterol ayam KUB.

Kata kunci : Ayam KUB, Bobot Karkas, Kadar Glukosa, Total Kolesterol, Sapuring



THE EFFECT OF PARTIAL SUBSTITUTION OF COMMERCIAL

RATIONS WITH SAPURING ON CARCASS WEIGHT, GLUCOSE

LEVELS AND TOTAL CHOLESTEROL IN KAMPUNG UNGGUL
BALITBANGTAN (KUB )CHICKEN

Abdurrachman Juri Yusirwan (11781101106)

Under the guidance of Edi Erwan and Muhamad Rodiallah

ABSTRACT

KUB chickens is a new line of native chicken resulting from genetic
selection by the research agricultural research and development center Indonesia,
sapuring ( Dry Grated Sago) contains high energy. The aim of this research was
to-determine the effect of substitution of commercial rations with sapuring on
carcass weight and determine plasma glucose and total cholesterol levels in KUB
chickens. Research was carried out from April to June 2021. KUB chickens were
obtained starting from DOC. Commercial rations were given starting from DOC
1 day to 15 days, then treatment rations were given from 15 days to 30 days of
age. The number of chickens were 40 heads without distinguishing between
gender. The rations used in this research was the commercial feed Vivo-512
produced by PT. Charoen Pokhpand Indonesia Tbk and sapuring (Dry Grated
Sago). The design used was a completely randomized design (CRD), with 4
treatments and 5 repetitions consisting of PO = 100% commercial ration
(control), P1= 95% Commercial Ration + 5% sapuring, P2 = 90% Commercial
Ration + 10% sapuring, P3 = 85% Commercial Rations + 15% sapuring. The
research results showed that replacing part of the commercial ration with
sapuring did not significant effect (P>0.05) on carcass weight, glucose levels and
total cholesterol of KUB Chickens. Based on research it can be concluded that the
substitution of commercial rations reaches the level of 15% with sedation can
maintain carcass weight, glucose and total cholesterol levels KUB chickens.

Keywords : KUB Chicken, Carcass Weight, Glucose Content, Total Cholesterol,
Sapuring
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permintaan daging ayam kampung (ayam buras) semakin meningkat, seiring
dengan pertambahan penduduk dan pendapatan masyarakat. Daging ayam
kampung mempunyai rasa dan tekstur yang khas sehingga disukai masyarakat
Indonesia bahkan dapat dikatakan mempunyai segmen pasar tersendiri (Diwyanto,
1998). Kendala yang dihadapi pada pemeliharaan ayam lokal adalah sumber daya
peternak, ternaknya itu sendiri serta kebijakan pemerintah (Iriyanti et al., 2005).

Sistem pemeliharaan ayam buras pada umumnya secara ekstensif sehingga
perkembangannya sangat lambat. Beberapa peternak saat ini mulai mengubah
sistem pemeliharaan ayam buras dari ekstensif menjadi intensif. Pemeliharaan
ayam buras secara intensif memungkinkan ayam buras tumbuh lebih cepat,
sehingga untuk mencapai bobot potong memerlukan waktu relatif pendek
dibanding ayam buras yang dipelihara secara ekstensif. Dewasa ini telah
dikembangkan ayam KUB yang banyak dikembangkan untuk sebagai ayam
pedaging. Menurut Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Bali (2024),
Ayam KUB adalah ayam kampung galur baru hasil seleksi secara genetik oleh tim
penelitian Balai Penelitian dan Pengembangan pertanian (Balitbangtan). Hasilnya
ayam yang menyerupai ayam kampung namun pertumbuhannya lebih cepat
dibanding ayam kampung. Konsumen daging ayam kini semakin selektif dalam
memilih daging ayam dengan kandungan rendah lemak dan kolesterol. Lemak dan
kolesterol dapat memberikan dampak negatif bagi kesehatan manusia, seperti
menyebabkan jantung koroner, obesitas dan hipertensi (Marfuah et al., 2016).
Disisi lain kesadaran masyarakat terhadap konsumsi pakan yang berasal dari
hewani ternak yang melebihi kadar kolesterol yang relative rendah terus
meningkat. Bahkan sebagian masyarakat saat ini sudah mulai selektif dalam
mengkonsumsi bahan pangan yang berlemak terutama pada beberapa protein
hewani serta olahannya (Tugiyanti et al., 2016).

Berdasarkan dari Ipmnuansa (2020), untuk mendapatkan hasil ternak yang
baik ditentukan oleh 3 faktor yaitu bibit ternak, pakan dan perawatan kesehatan
ternak. Ketiga faktor tadi semua penting. Namun dari ketiga faktor itu pakan

ternak adalah yang paling mahal yakni mencapai 70-80% dari keseluruhan biaya



ternak. Oleh karena itu kehadiran sapuring (Sagu Parut Kering) sebagai campuran
pakan yang organik adalah langkah baik karena mengandung energi yang tinggi,
sifatnya yang organik dan suplai yang terjamin.

Ampas sagu (Metroxylon sago Rottb) merupakan limbah yang dihasilkan
dari pengolahan sagu, dimana dalam proses tersebut diperoleh tepung dan ampas
sagu dalam perbandingan 1:6, yang kaya akan karbohidrat dan bahan organik
lainnya. Ampas yang dihasilkan dari proses extraksi ini sekitar 14% dari total
berat basah batang sagu (Flach, 1997, Rumalatu, 1981). Berdasarkan laporan
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau (2020), Sapuring dapat
dipergunakan untuk pakan ayam, bebek, sapi dan ternak-ternak lainnya seperti
babi. Sapuring baru diproduksi mulai tahun 2020 oleh masyarakat Desa Bagan
Melibur, Desa Lukit dan Desa Anak Kamal Kecamatan Merbau Kabupaten Kep.
Meranti yang di bina oleh Bumdes Kecamatan Merbau. Bahan dari sagu yang
dimanfaatkan untuk campuran bahan pakan ternak, yaitu sapuring yang memiliki
kandungan energi lebih tinggi dari pada dedak dan jagung, Adapun kandungan
nutrisi sapuring adalah Air 12,19%, abu 4,91%, protein kasar 2,18%, lemak kasar
0,17%, serat kasar 4,83%, kalsium 0,23%, phosphor 0,14%, gross energi 3.642,37
Kkal/kg, karbohidrat 60,98% (Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Pakan, 2020).

Berdasarkan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau, 2020,
sapuring ini mengandung kadar karbohidrat yang sangat tinggi. Dari hasil analisa
laboratorium setiap kilogram sapuring mengandung 3.676 Kkal. Sebagai bahan
perbandingan, setiap kilogram jagung mengandung 3.300 Kkal dan dedak halus
hanya mengandung 1630 Kkal. Sehingga dapat dikatakan bahwa sapuring
merupakan ransum energi yang sangat bagus dan lebih ekonomis untuk pakan
ternak.

Jumlah limbah yang banyak tersebut, sampai saat ini belum dimanfaatkan
sebagaimana mestinya hanya dibiarkan menumpuk pada tempat - tempat
pengolahan tepung sagu sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan.
Kalaupun ada ternak yang memanfaatkannya, hanya ternak-ternak yang berada di
sekitar lokasi pengolahan tepung sagu, yang langsung mengkonsumsi di tempat

penumpukan ampas tanpa dikontrol.



Berdasarkan informasi substitusi sumber energi memiliki potensi untuk
dihubungkan terlebih laporan tentang pemanfaatan sapuring untuk dijadikan
ransum ayam kampung belum pernah dilaporkan. Maka dari itu telah dilakukan
penelitian ini dengan judul “Pengaruh Substitusi sebagian Ransum Komersial
dengan Sapuring terhadap Bobot Karkas, Kadar Glukosa dan Total
Kolesterol Ayam KUB”.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh substitusi
sebagian ransum komersial dengan sapuring terhadap bobot karkas dan

mengetahui kadar glukosa dan total kolesterol plasma darah ayam KUB.

1.3. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pengetahuan tentang penggunaan
sapuring sebagai bahan substitusi atau campuran bahan ransum unggas khususnya

ayam KUB.

1.4. Hipotesis Penelitian
Substitusi ransum komersial sampai level 15% dengan sapuring dapat
mempertahankan bobot karkas dan kadar glukosa serta total kolesterol plasma

darah ayam KUB.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sapuring

Sagu parut kering (sapuring) merupakan produk yang berasal dari batang
pohon tanaman sagu yang telah melalui beberapa proses seperti pemarutan dan
pengeringan, sapuring diyakini memiliki potensi sebagai bahan pakan ternak baik
unggas maupun ruminansia, sapuring dikembangkan untuk selanjutnya mampu
menjadi bahan pakan sumber energi alternatif (Gunawan dkk., 2024).

Menurut Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau (2020)
sapuring adalah salah satu campuran bahan utama pakan ternak yang berasal dari
sagu yang diolah dengan cara diparutkan dan dikeringkan. Setiap kilogram
sapuring mengandung energi sebanyak 3.676 kkal, kandungan energi ini lebih
tinggi dibandingkan dengan jagung yang hanya menghasilkan energi sebesar
3.300 kkal dan dedak halus sebesar 1.630 kkal (Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Provinsi Riau, 2020). Sapuring sebagai pakan ternak dilihat pada Gambar
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oleh masyarakat Desa Bagan Melibur, Desa Lukit dan Desa Anak Kamal
Kecamatan Merbau Kabupaten Kep. Meranti yang di bina oleh Bumdes
Kecamatan Merbau (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau,
2020).

2.2. Ayam KUB
Ayam kampung merupakan turunan panjang dari proses sejarah

perkembangan genetik perunggasan di tanah air. Ayam kampung diindikasikan
dari hasil domestikasi ayam hutan merah atau red jungle fowls (Gallus gallus) dan
ayam hutan hijau atau green jungle fowls (Gallus varius). Awalnya, ayam tersebut
hidup di hutan, kemudian didomestikasi serta dikembangkan oleh masyarakat
pedesaan (Yaman, 2010). Ayam kampung merupakan ayam asli yang sudah
beradaptasi dengan lingkungan tropis Indonesia. Masyarakat pedesan
memeliharanya sebagai sumber pangan keluarga akan telur dan dagingnya
(Iskandar, 2010). Ayam-ayam tersebut mengalami seleksi alam dan menyebar
atau bermigrasi bersama manusia kemudian dibudidayakan secara turun temurun
sampai sekarang (Suharyanto, 2007).

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) merupakan ayam hasil seleksi
galur betina (female line) selama 6 generasi yang dihasilkan melalui proses
pemuliaan selama 13 tahun yakni dimulai dari tahun 1997 sampai tahun 2010
(Amanda dkk., 2019). Ayam KUB merupakan merupakan ayam galur ayam
kampung yang berhasil dilepas sebagai salah satu galur unggul nasional sesuai
dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 698/Kpts/PD.410/2/2013
(Wardi dkk., 2019).

Keunggulan dari ayam KUB adalah memiliki produksi telur yang cukup
tinggi, yaitu sekitar 160-180 butir/tahun (45 sampai 50%) dengan puncak
produksi telur mencapai 84% pada umur 31 minggu (Wardi dkk., 2019). Bobot
telur pertama bertelur adalah 30 gram/butir, dan akan bertambah terus sampai 36
gram/butir pada akhir bulan kedua berproduksi (Sartika dkk., 2015). Ayam KUB
dapat dilihat pada Gambar 2.2.



Gambar 2.2. Ayam KUB

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2021)

2.3. Bobot Karkas

Karkas adalah bagian tubuh unggas setelah dipotong dan dibuang bulu,
lemak abdomen, organ dalam, kaki, kepala, leher dan darah, kecuali paru-paru dan
ginjal (Rizal, 2006). Karkas merupakan bagian tubuh yang sangat menentukan
dalam produksi ayam kampung. karkas yang baik mempunyai persentase yang
tinggi terhadap bobot hidupnya. Persentase karkas menjadi perhitungan untuk
menentukan kualitas daging ayam kampung. Persentase karkas ayam kampung
umur 6-12 minggu adalah sekitar 56.63%-58,7% (Arief, 2000).

Faktor yang mempengaruhi bobot karkas pada dasarnya adalah faktor
genetis dan lingkungan. Faktor lingkungan dapat dibagi menjadi dua kategori
yaitu fisiologi dan kandungan zat makanan dalam pakan. Zat makanan merupakan
faktor penting yang mempengaruhi komposisi karkas terutama proporsi kadar
lemak (Lesson, 2000). Komposisi karkas ayam dipengaruhi oleh banyak faktor
antara lain bangsa, jenis kelamin, umur dan tingkat kepadatan kandang. Produksi
karkas erat hubungannya dengan bobot badan. Selain faktor bobot badan, bobot
karkas juga mempengaruhi genetis, umur, mutu ransum, tata laksana dan
kesehatan ternak (Soeparno, 1994). Siregar et al. (1982) menyatakan bahwa bobot
karkas yang normal adalah 65-75% dari bobot hidup.

Meningkatnya kandungan protein dalam karkas, dan meningkatnya deposisi
protein yang merupakan indikasi dari proses pemanfaatan protein pakan. Deposisi
protein yang bernilai positif, berarti ternak tersebut memanfaatkan protein yang
tinggal ditubuh untuk meningkatkan bobot badan (Maynard dan Loosli, 1969).
Menurut Siregar et al., (1980) menyatakan karkas yang baik berbentuk padat dan



tidak kurus, tidak terdapat kerusakan kulit ataupun dagingnya, sedangkan karkas
yang kurang baik mempunyai daging yang kurang padat pada bagian dada
sehingga kelihatan panjang dan kurus.

Ayam kampung yang baik memiliki ciri-ciri antara lain badan kuat dan
panjang, tulang supit rapat, sayap kuat dan bulu - bulu teratur rapat, paruh bersih,
mata jernih, kaki dan kuku bersih serta sisik teratur. Murtidjo (2003)
menyebutkan bahwa tekstur daging ayam lebih halus dan lebih lunak bila
dibandingkan dengan daging yang lain sehingga lebih mudah dicerna.

Persentase karkas ayam kampung jantan 65,18%. Bagian dada merupakan
bagian terbesar dari karkas ayam. Potongan dada seberat 215 g (26,81%), bagian
paha (drumstick) memiliki berat 158 g (19,20%) dan bagian daging selain dada
memiliki berat 376 g (46,50%) (Soeparno, 2015).

2.4. Kadar Glukosa

Glukosa adalah sumber energi utama bagi tubuh. Hormon yang
mempengaruhi kadar glukosa adalah insulin dan glukagon yang berasal dari
pankreas. Insulin dibutuhkan untuk permeabilitas membran sel terhadap glukosa
dan untuk transportasi glukosa ke dalam sel (Joyce, 2013). Glukosa merupakan
salah satu karbohidrat yang sangat penting dan dibutuhkan sebagai sumber energi
dan merupakan bahan bakar utama bagi otak dan sel darah merah (Joyce, 2013).

Glukosa adalah suatu monosakarida yang merupakan salah satu karbohidrat
terpenting yang digunakan sebagai sumber tenaga utama dalam tubuh. Glukosa
merupakan prekursor untuk sintesis semua karbohidrat lain di dalam tubuh seperti
glikogen, ribose, deoxiribose dalam asam nukleat, galaktosa dalam laktosa susu,
glikolipid, glikoprotein, dan proteoglikan (Marks dan Mark, 1996). Kadar glukosa
dalam tubuh dapat meningkat apabila pankreas mengalami gangguan dalam
memproduksi insulin sehingga mengganggu kerja dari sistem pankreas tersebut.
Kadar glukosa darah dikatakan abnormal apabila terjadi peningkatan ataupun
penurunan dari nilai rujukan kadar glukosa. Nilai rujukan pada glukosa darah
sekitar 60 — 110 mg/dL (Widmman, 1995).

Kadar glukosa darah merupakan faktor yang sangat penting untuk
kelancaran kerja tubuh. Glukosa atau gula yang diolah dari karbohidrat berfungsi

sebagai bahan bakar yang akan digunakan oleh tubuh, manfaat karbohidrat yang



utama adalah sebagai sumber energi bagi tubuh dalam menjalankan berbagai
fungsi, serta untuk melakukan beragam aktivitas setiap harinya (Kemenkes
Direktorat Jendaral Pelayanan Kesehatan). Glukosa darah merupakan sumber
energi bagi tubuh yang didaptkan setelah glukosa diubah menjadi ATP
(Adenosine Triphopate) (Hartoyo dkk., 2020).

Berdasarkan Tan et al. (2010) mengatakan bahwa sumber glukosa dalam
darah merupakan glukosa hasil metabolisme didalam hati. Glukosa yang dialirkan
melalui darah adalah sumber utama energi untuk sel - sel tubuh (Suprapti, 2008).
Menurut Shida et al. (1997) menyatakan bahwa hipotermia dapat mempengaruhi
kadar glukosa plasma. Kadar glukosa normal dalam darah ayam broiler berkisar
antara 230-370 mg/dL (Sulistyaningsih, 2004).

Ada dua cara mempertahankan kadar glukosa dalam darah yaitu pertama
dengan penambahan glukosa dari simpanan glukosa hati dan mengambil
kelebihan glukosa untuk dibawa ke hati dan otot (Hartoyo dkk., 2020). Apabila
kadar glukosa meningkat sebagai akibat naikknya proses pencernaan dan
penyerapan karbohidrat, maka oleh enzim-enzim tertentu glukosa akan dirubah
menjadi glikogen yang terjadi didalam hati dan dikenal dengan proses
glikogenesis (Hartoyo dkk., 2020). Kadar glukosa darah yang rendah
menunjukkan bahwa Kketersediaan energi yang rendah sehingga untuk

memenuhinya ayam akan mengkonsumsi pakan lebih banyak (Has dkk., 2013).

2.5 Total Kolesterol

Kolesterol merupakan unsur yang penting oleh tubuh sebagai komponen
membran sel dan membran organel-organel sel juga untuk pembentukan hormon -
hermon steroid. Kolesterol pada dasarnya dapat disintesis oleh sel tubuh pada
semua organ, namun kebanyakan kolesterol disintesis oleh sel hati dengan jumlah
sekitar 500 mg/hari (Ganong, 2002).

Kolesterol dalam jumlah yang terlalu banyak juga tidak baik bagi kesehatan
yang akan berdampak pada penyakit jantung koroner (Rahayu, 2005). Jika kadar
kolesterol berada dibawah 140-200 mg/dL disebut dengan hipokolesterolemia dan
begitupun sebaliknya jika kolesterol berada di atas 140-200 mg/dL disebut dengan
hiperkolesterolemia (Erni et al., 2014).



Menurut Swenson (1984), menyatakan bahwa kadar kolesterol normal ayam
broiler berkisar antara 125-200 mg/dL. Sedangkan menurut Manoppo et al.
(2007). menyatakan bahwa kadar normal kolesterol dari ayam broiler berkisar
antara 52-148. mg/dL. Kadar kolesterol normal yaitu berkisar antara 140-200
mg/dL, sedangkan kadar kolesterol yang tinggi berkisar antara 200-400 mg/dL
(Yatim, 2010). Murray et al. (2000) mengatakan bahwa tinggi rendahnya
kolesterol darah dipengaruhi oleh lingkungan dan genetik ternak.

Ada dua jenis kolesterol yang terdapat didalam tubuh kita, yaitu LDL (Low
Density Lipoprotein) dan HDL (high Density Lipoprotein). LDL sering disebut
dengan kolesterol jahat karena dapat menempel pada pembuluh darah, dan begitu
pula sebaliknya HDL disebut dengan Kolesterol baik karena dapat melarutkan
kandungan LDL didalam tubuh (Ridayani dkk., 2018).

Low Density lipoprotein (LDL) atau biasa dikenal dengan Kkolesterol jahat
merupakan jenis kolesterol yang memiliki dampak yang cukup buruk bagi tubuh
jika kadarnya terlalu tinggi, karena LDL memiliki sifat aterogenik (mudah
melekat pada dinding pembuluh darah dan mengurangi pembentukan reseptor
LDL), (Anggraeni, 2016). High Density Lipoprotein (HDL) adalah lipoprotein
berdensitas tinggi, dengan kandungan protein paling tinggi dibandingkan dengan
kolesterol dan trigliserid (Rosadi, 2013).

Hasanuddin et al., (2013) menyatakan bahwa HDL mempunyai korelasi
yang positif dengan LDL, dan keduanya sangat dipengeruhi oleh kadar kolesterol
yang terkandung didalam darah. Tinggi rendahnya kadar HDL didalam darah
berhubungan dengan kadar kolesterol serta aktivitas sistesis senyawa steroid dan

garam empedu.



I11. MATERI DAN METODE

3.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2021.
Pelaksanaan penelitian dilakukan di kandang percobaan Laboratorium Agriculture
Research and Devolopment Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan

Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru.

3:2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan ayam KUB sebanyak 40 ekor. Rancangan yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5
ulangan :
PO : Kontrol
P1 :95% Ransum Komersial + 5% sapuring
P2 : 90% Ransum Komersial + 10% sapurng

P3 : 85% Ransum Komersial + 15% sapuring

3.3 Bahan dan alat
3.3.1 Materi

Penelitian ini menggunakan ayam KUB yang didapatkan mulai dari DOC,
ransum komersial diberikan mulai dari DOC 1 hari sampai 15 hari selanjutnya
ransum perlakuan diberikan mulai dari umur 15 hari sampai 30 hari dengan

jumlah ternak yaitu 40 ekor tanpa membedakan jenis kelamin.

3.3.3 Ransum

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini berupa pakan komersil vivo-
512 produksi PT. Charoen Pokhpand Indonesia Thk dan sapuring (Sagu Parut
Kering).

3:3.3 Kandang dan Peralatan
Kandang yang digunakan sebanyak 40 unit kandang. Ukuran unit kandang
terbuat dari besi dengan ukuran yaitu lebar 24,8 cm, Panjang 19 cm dan Tinggi

2,5 cm, setiap unit dilengkapi dengan tempat ransum dan air minum.
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Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermometer ruang
untuk mengukur suhu lingkungan kandang, lampu pemanas, timbangan digital
untuk menimbang berat badan ayam KUB dan sisa konsumsi ransum, semprotan
untuk desinfeksi, litter, tempat air minum, tempat pakan, ember tempat aduk
pakan, sendok aduk pakan, kertas koran, alat tulis dan kamera.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan Kandang

Sebelum ternak datang, kandang dibersihkan, dilakukan pengapuran dan
disteriliasikan menggunakan desinfektan. Hal yang sama juga dilakukan pada
peralatan kandang. Penentuan letak kandang dilakukan dengan pengacakan dan
diberi kode pada masing-masing unit kandang untuk mempermudah dalam proses
pencatatan. Selanjutnya dilakukan penyajian ruangan yang diberi penerangan dan
pemanas pada kandang menggunakan lampu pijar 60 watt yang ditempatkan pada

setiap petakan kandang.

3.4.2 Pemeliharaan ayam KUB

Ayam KUB dipelihara dari umur 1-30 hari. Sebelum diberi perlakuan, ayam
kampung kub ditimbang untuk mendapatkan bobot awal yang homogen sebanyak
40 ekor di ambil secara acak dimasukkan ke dalam unit kandang masing-masing 2
ekor per unit.

3:5 Parameter yang Diamati
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah:
a. Bobot karkas

Karkas adalah bagian tubuh ayam setelah dilakukan penyembelihan secara
halal, pencabutan bulu dan pengeluaran jeroan, tanpa kepala, leher, kaki,
paru-paru, dan atau ginjal (SNI, 2009), dan Resnawati (2004) menyatakan
bahwa bobot karkas yang di hasilkan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
umur, jenis kelamin, bobot potong, besar dan konformasi tubuh,
perlemakan, kualitas dan kuantitas ransum serta strain yang dipelihara.
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b.

Kadar Glukosa

Glukosa merupakan salah satu karbohidrat yang sangat penting dan
dibutuhkan sebagai sumber energi dan merupakan bahan bakar utama bagi
otak dan sel darah merah (Joyce, 2013). Menurut Hartoyo (2020). Ada dua
cara mempertahankan kadar glukosa dalam darah yaitu pertama dengan
penambahan glukosa dari simpanan glukosa hati dan mengambil kelebihan
glukosa untuk dibawa ke hati dan otot

Total Kolesterol

Kolesterol merupakan unsur yang penting oleh tubuh sebagai komponen
membran sel dan membran organel-organel sel juga untuk pembentukan
hormon -hormon steroid. Kolesterol pada dasarnya dapat disintesis oleh sel
tubuh pada semua organ, namun kebanyakan kolesterol disintesis oleh sel
hati dengan jumlah sekitar 500 mg/hari (Ganong, 2002).

Pada penelitian ini untuk semua parameter yang diamati dengan Microlab

300 (Vital, Scientific Netherland) yang diambil dari sampel darah ayam sebanyak

+ 2 ml setelah pemeliharaan selama 28 hari. Sebagai rujukan darah akan di

analisis pada hari 28 setelah pemeliharaan ayam.

3.6

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam Rancangan Acak

Lengkap (RAL) yang terdiri dari dengan empat perlakuaan dan empat ulangan dan

apabila terjadi perbedaan yang nyata (P<0,05) akan dilanjutkan dengan uji DMRT
(Steel dan Torrie 1993). sebagai berikut:
Y =p+ai+Yij

Keterangan:

Yij : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j
M- : Nilai tengah umum (population mean)

ai” : Pengaruh taraf perlakuan ke-i

Yij :Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j

j

: Jumlah Perlakuan 1, 2, 3, dan 4
: Jumlah ulangan 1, 2, dan 3
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Tabel 3.6 Analisis Sidik Ragam RAL

Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan t-1 JKP KTP  KTP/KTG

Galat t(r-1) IKG KTG

Total tr-1 JKT
Keterangan:

t—: Perlakuan

r:ulangan

JKP :Jumlah Kuadrat Perlakuan
JKG :Jumlah Kuadrat Galat
JKP :Jumlah Kuadrat Perlakuan
KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan
KTG : Kuadrat Tengah Galat
JKT :Jumlah Kuadrat Total

Pengolahan Data:
Faktor Koreksi (FK) = Y?
r.t
Jumlah Kuadrat Total (JKT) =Y (Yij)*-FK
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = S (YD)*-FK
r

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) =JKG /dbP
Kuadrat Tengah Galat (KTG) =JKG/dbG
FHitung =KTP/KTG
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa substitusi ransum komersial
sampai pada level 15% dengan sapuring dapat mempertahankan bobot karkas dan

mengetahui kadar glukosa dan total kolesterol ayam KUB.

5.2. Saran
Adapaun saran dari penelitian ini adalah:

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan persentase pemberian
sapuring sebagai pengganti sebagian ransum komersial terhadap bobot karkas
ayam KUB.

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk melihat parameter lain dari
pemberian komersial dengan sapuring terhadap ayam KUB.

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penggantian sebagian
ransum komersial terhadap plasma darah total kolesterol, kadar glukosa dan
bobot karkas pada ternak lain, seperti itik, bebek, ataupun ternak ruminansia.

4. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menghitung analisis ekonomi

sapuring
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Lampiran 1. Analisa Data

LAMPIRAN

1., Bobot Karkas
Perlakuan
Ulangan
PO P1 P2 P3
1 319,00 290,00 301,00 257,50
2 289,50 306,50 283,50 273,50
3 282,00 247,50 256,50 248,00
4 283,00 218,00 225,50 282,00
5 270,00 235,50 238,50
Total 1173,5 1332 1302 1299,5 5107
Rataan 293,375 266,4 260,4 259,90
Stdev 17,40 34.92 31,76 17,88
a. FK =(Y)*/n
= (5107)*/19
=137270,842
b. JKP =(Ya)?/n+(Yb)?’/n+(Yc)’n+...—FK

= (1173,5)%/5 + (1332)%/5 + (1302)%/5 + (1299,5)°/5 — 137270,842

= 3193,37039

JKT =(Y11) 2+ (Y12) %+ (Y13) 2+

= 14293,6579
JKG =JKT -JKP

= 14293,6579 — 3193,37039

=11100,2875

KTP =JKP/dbp

= 3193,37039/3
= 1064,456798

KTG =JKG/ dbg
=11100,2875 / 15
= 740,0191667

F. Hit = KTP/ KTG

=1064,456798 / 740,0191667

....—FK
= (319,00) 2 + (290,00) % + (301,00)% +

—137270,842
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2. Kadar Glukosa

Perlakuan

Ulangan Total
PO P1 P2 P3
1 320,1 283,7 245,2 164,6 1013,60
2 271,8 243,2 215,9 211,3 942,20
3 246,9 199,6 251,1 697,60
4 215 212,7 307,2 270,2 1005,10
5 197,6 236,4 144,71 195,1 773,80
6 228,7 250 228 706,70
7 253,5 214,8 246,2 219,5 934,00
8 234,4 326,1 240,6 185,1 986,20
Total 1739,30 1945,20 1900,90 1473,80 7059,20
Rataan 248,47 243,15 237,61 210,54
Stdev 40,02 42,10 45,39 34,01
FK - =(Y.)°
(r.)-2
= 7059,20°
(4.8)-2
=1661076,821
KT  =YY%-FK

JKP =YY% -FK
r

JKG

KTP

KTG

= (320,1°+283,7°+245,2... +185,1%) —1661076,821

= 49419,64

= (1739,30%/7+1945,20%/8+1900,90°/8+1473,80°/7) — 1661076,821

= 6040,578488

= JKT - JKP

= 49419,64 — 6040,578488
= 43379,06

=2013,526163

= JKG
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dbg

=43379,06
26
= 1668,425391

Fhit =KTP = 2013,526163 = 1,206842196
KTG 1668,425391

Uji. Anova
. Ftab .
SK Db JK KT Fhitung Ftab 5% 1% Notasi
Perlakuan 3 6040,58 2013,526163 1,21 2,98 1.04 ns

Galat 26 43379,06 1668,425391

Total 28 49419,64
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3. Total Kolesterol

Perlakuan

Ulangan Total
P1 P2 P3
1 385,00 189,00 177,00 99,00 850,00
2 195,00 211,00 227,00 82,00 715,00
3 173,00 246,00 112,00 531,00
4 296,00 176,00 216,00 688,00
5 206,00 218,00 186,00 22,00 632,00
6 104,00 155,00 276,00 535,00
7 257,00 209,00 161,00 210,00 837,00
8 270,00 137,00 220,00 209,00 836,00
Total 1886,00 1386,00 1342,00 1010,00 5624,00
Rataan 235,75 198,00 191,71 144,29
Stdev 85,67 34,83 29,37 89,24
FK = (Y.)
(r.t)-3
= 5624,00°
(4.8)-3
=109066,138

KT =YY%-FK

= (385,00%+189,00%+177,00... +209,00%) ~109066,138

= 143001,86

JKP =YY% -FK

r
= (18886,00°/8+1386,00%/7+1342,00%/7+1010,00%7) — 1054312533

4
=33445,61

JKG =JKT-JKP

= 143001,86 — 33445,61

= 111608,36

KTP =JKP
dbp
=31393,50493

3
=10464,50164

KTG =JKG

dbg
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=111608,36
26
= 4464,334286

Fhit =KTP = 10464,50164 = 2,344022865
KTG 4464,334286

Uji-Anova

: Ftab .
SK Db JK KT Fhitung Ftab 5% 1% Notasi
Perlakuan 3  31393,50 11148,53651 2,34 2,99 4,68 Ns

Galat 26 111608,36 4464,334286

Total 28 179357,47
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